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Pembelajaran matematika disekolah dasar sering menghadapi tantangan 

berupa rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 

dasar dan menerapkan proses berhitung secara sitematis. Kondisi ini 

menuntut hadirnya strategi pembelajaran yang tidak hanya menekankan 

aktivitas hitung menghitung, tetapi juga mengembangkan pemahaman 

melalui konsep literasi yang dekat dengan pengalaman anak. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengevaluasi evektifitas penerapan pendekatan 

berbasis literasi dan numerasi yang diintegrasikan dalam kegiatan 

belajar dikelas ini guna memperkuat kecakapan beritung peserta didik. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan subjek 21 

siswa kelas III disalah satu sekolah dasar negeri. Instrumen yang 

digunakan meliputi lembar observasi aktivitas belajar, tes kemampuan 

numerasi serta wawancara siswa dengan guru. Data dikumpulkan 

melalui pelaksanaan empat kali siklus pembelajaran yang memadukan 

cerita kontekstual, aktifitas eksplorasi angka, dan latihan pemecahan 

masalah. Analisis data dilakukan dengan membandingkan skor 

pratindakan dan pascatindakan serta menelaah pola perubahan perilaku 

belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan pada ketepatan dan kecepatan berhitung, serta meningkatnya 

kemampuan siswa menghubungkan konsep numerasi dengan situasi 

sehari-hari. Siswa juga terlihat lebih aktif bertanya memahami instruksi 

berbasis teks dan mampu menjelaskan proses berpikirnya dibanding 

sebelum penerapan model pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa integrasi literasi dan numerasi dalam kegiatan belajar mampu 

memperkaya pengalaman siswa, memperkuat pemahaman konsep 
dasar, dan meningkatkan motivasi belajar. Penelitian 

merekomendasikan guru untuk menerapkan pendekatan serupa secara 

berkelanjutan, serta mengembangkan bahan ajar kontekstual yang 

selaras dengan prinsip kurikulum merdeka untuk mencapai hasil 

pembeljaran yang optimal. 

Kata-kata kunci: 

Literasi numerasi; 

Kemampuan 

berhitung; Siswa kelas 

III; Pembelajaran 

kontekstual; 

Kurikulum      

merdeka. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kemampuan numerasi menjadi salah satu kompentensi fondasional yang sangat 

menentukan keberhasilan belajar peserta didik pada jenjang pendidika dasar hingga menengah. 

Dalam konteks global, perkembangan numerasi pada anak usia sekolah dasar masih menjadi 

tantangan diberbagai negara. Laporan UNESCO (2022) mengungkapkan bahwa lebih dari 
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separuh siswa sekolah dasar dinegara berkembang belum mampu mencapai standar minimum 

pemahaman numerik dan penerapan konsep matematika sederhana. Kondisi ini diperburuk oleh 

hasil asesmen internasional seperti Programme For International Student Assessment (PISA) 

tahun 2018 dan 2022, yang menempatkan kemampuan matematika siswa dari banyak negara 

berkembang, termasuk inodesia, dibawah rata-rata OECD (OECD, 2020; OECD, 2023). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa eserta didik tidak hanya mengalami kesulitan dalam berhitung, 

tetapi juga dalam memahami konteks dan instruksi berbasis teks yang berkaitan dengan 

numerasi. Fenomena tersebut menandakan adanya kebutuhan mendesak akan pembelajaran 

yang mampu mengintegrasikan kemampuan membaca, memahami teks, dan mengolah 

informasi numerik secara bersamaan. 

Indonesia menanggapi kebijakan tersebut melalui Kurikulum Merdeka yang secara 

eksplisit menguatkan peningkatan literasi dan numerasi sebagai prioritas pembelajaran. 

Kurikulum ini mendorong guru untuk tidak mengajarkan numerasi sebagai keterampilan hitung 

semata, tetapi menghubungkan dengan konteks kehidupan nyata melalui penyajian soal cerita, 

eksplorasi teks, dan aktivitas bermakna. Namun, implementasi di lapangan menunjukkan 

bahwa banyak guru belum memiliki strategi kongkret dalam menerapkan pendekatan 

terintegrasi tersebut, terutama pada jenjang sekolah dasar kelas rendah. Studi oleh Sagala dan 

Yip (2021) menunjukkan bahwa kendala utama terletak pada kurangnya pemahaman guru 

terhadap desain pembelajaran berbasis literasi numerasi serta minimnya sumber belajar 

kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa usia 8-9 tahun. Kondisi ini 

menjadi alasan pentingnya penelitian mengenai evektifitas integrasi literasi dan numerasi 

khususnya pada siswa kelas III SD. 

Berdasarkan berbagai fenomena tersebut, peneliti memandang bahwa pembelajaran 

matematika yang efektiv untuk kelas harus sesuai dengan tahap perkembangan kognitif peserta 

didik. Menurut Piaget, siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional kongkret, sehingga 

konsep numerik akan lebih mudah dipahami apabila disajikan melalui konteks yang berbasis 

teks.dengan kata lain integrasi literasi dan numerasi memungkinkan peserta didik tidak hanya 

melakukan operasi hitung, tetapi juga memahami makna dari proses berhitung tersebut. 

Pembelajaran berbasis teks, cerita bergambar dan situasi sehari-hari dapat membantu 

memperkuat konsep berhitung dan mengurangi miskonsepsi. Oleh kaarena itu, menurut 

pndangan peneliti, Kurikulum merdeka harus memberkan peluang luas untuk 

mengembangangkan pembelajaran inovatif berbasis literasi numerasi, tetapi hal tersebut perlu 

diuji efektivitasnya melalui penelitian empiris. 

Penelitian-penelitian terdahulu menguatkan pentingnya integrasi literasi numerasi. Lee 

dan Chen (2019) menemukan bahwa penggunaan teks naratif yang memuat masalah matematis 

dapat meningkatkan kemampuan representasi numerik dan pemecahan maslah siswa. Harttman 

dan Russo (2020) menegaskan bahwa pembelajaran numerasi yang terintegrasi dengan literasi 

terbuktibih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep bilangan dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Selain itu, Evans dan McArtur (2021) menunjukkan bahw 

pendekatan berbasis literasi numerasi meningkatkan kemampuan siswa dalam menginterpretasi 
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informasi sehingga proses belajar matematika menjadi lebih bermakna. Namun, sebagian besar 

penelitian tersebut dilakukan pada konteks negara maju dan mayoritas melibatkan siswa kelas 

tinggi, sehingga hasilnya belum tentu relevan sepenuhnya untuk siswa kelas III SD diindonesia. 

Disisi lain, penelitian terkait integrasi numerasi pada konteks indonesia lebih banyak 

berfokus pada penguatan kemampuan pemecahan masalah tingkat lanjut dan tidak secara 

spesifk menelaah kemampuan berhitung dasar. Raharjo dan Kim (2021) menyatakan bahwa 

penelitian mengenai integrasi literasi numerasi pada kelas rendah masih sangat terbatas, 

termasuk terkait keterampilan fundamental seperti penjumlahan dan pengurangan. Celah 

penelitian lain terlihat dari adanya kajian yang secara eksplisit meneliti evektifitas integrasi 

literasi numerasi dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Padahal, kebijakan ini 

memberi ruang besar bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang diferensiatif dan 

kontekstual, khususnya dalam numerasi. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi gap 

tersebut. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang menguji secara langsung efektivitas 

integrasi literasi numerasi dalam meningkatkan kemampuan berhitung dasar siswa kelas III SD 

sesuai dalam Kurikulum Merdeka. Pendekatan teoritis yang digunakan merujuk pada teori 

konstruktivisme burner untuk menekankan tahapan enaktif, ikonik, simbolik dalam memahami 

konsep matematika. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya pemahaman 

teoritis mengenai integrasi literasi numerasi, tetapi juga memberikan bukti empiris mengenai 

penerapannya dalam konteks pembelajaran kelas rendah.  

Berangkat dari berbagai isu global, kondisi nasional, temuan penelitian sebelumnya, dan 

celah penelitian yang masih terbuka, penelitian ini difokuskan pada analisis implementasi 

pembelajaran berbasis literasi numerasi untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas 

III SD. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagimana integrasi kedua kemampuan 

tersebut dapat memperkuat pemahaman numerik, meningkatkan ketepatan dan kelancaran 

berhitung, serta memperbaiki sikap dan perilaku belajar siswa selama proses pembelajaran. 

Selain itu, penelitian ini mengkaji sejauh mana penerapan model pembelajaran tersebut relevan 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka dan bagimana implikasinya terhadap perancangan 

pembeljaran guru dimasa depan. fokus Ini sekaligus menjadi rumusan masalah penelitian yang 

menegaskan bahwa penelitian ini dirancang untuk menghasilkan gambaran komprehensif 

mengenai efektivitas integrasi literasi numerasi dalam mendukung kemampuan menghitung 

siswa kelas rendah. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan one group pretest-

pottest design. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melihat perubahan 

kemampuan berhitung siswa sebelum dan sesudah intervensi berupa pembelajaran berbasis 

literasi numerasi (Creswell & Creswell 2018). Dalam desain ini, kelompok yang sama di ukur 
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dua kali sehingga peningkatan dapat diamati secara  langsung tanpa campur tangan variabel 

luar yang signifikan. Penelitian jenis ini relevan digunakan untuk mengevaluasi aktifitas suatu 

model pembelajaran dikelas rendah, terutama ketika tujuan penelitian menggambarkan 

peningkatan keterampilan dasar yang muncul akibat perlakuan tertentu (Fraenkel, Wallen & 

Hyun, 2019).  Pemilihan desain kuantitatif deskriptid juga didasarkan pada kebutuhan untuk 

memperoleh data numerik yang objektif terkait perkembangan kemampuan berhitung siswa. 

Selain itu, desain ini memberikan peluang analisis yang lebih sistematis, mulai dari pengukuran 

awal, pemberian perlakuan, hingga pengukuran akhir sehingga hasil penelitian dapat lebih 

terukur dan terverifikasi. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 21 siswa kelas tiga dari salah satu sekolah dasar negeri 

diwilayah indonesia timur. Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan berdasarkan pertimbangan tertentu, khususnya karakteristik siswa yang berada pada 

tahap perkembangan operasional kongkret menurut teori perkembangan kognitif Piaget 

(Santrock, 2019). 

Adapun rincian demografis siswa yang terlibat meliputi: 

1. Usia:  8-9 tahun 

2. Jenis kelamin: 11 laki-laki dan 10 perempuan 

3. Latar belakang sosial ekonomi : Kategori menengah kebawah berdasarkan data sekolah  

4. Pengalaman belajar sebelumnya : Seluruh siswa telah memperoleh materi penjumlahan dan 

pengurangan namun belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis literasi numerasi  

Karakteristik tersebut relevan karena siswa kelas tiga berada difase pembentukan 

konsep matematika dasar, sehingga intervensi literasi numerasi diperkirakan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peahaman dan kemampuan berhitung mereka.  

Instrumen  

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen utama untuk memperoleh data komprehensif, 

yaitu tes numerasi, lembar observasi aktifitas belajar, dan pedoman wawancara guru. 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan. Tes terdiri dari 15 butir soal mencakup penjumlahan, pengurangan perbandingan 

bilangan, serta soal cerita berbasis teks singkat. Penggunaan teks ini didasarkan pada 

rekomendasi Purpura et al (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan numerasi lebih akurat 

diukur melalui kombinasi soal prosedural dan soal kontekstual. 

Lembar observasi digunakan untuk mencatat partisipasi siswa, perhatian terhadap instruksi 

berbasis teks, dan keterlibatan dalam diskusi kelas. Observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung pada setiap pertemuan. Instrumen observasi merujuk pda indikator 

aktivitas siswa menurut Dixon & Worrell (2020).  

Pedoman wawancara guru semi terstruktur digunakan untuk memperoleh informasi 

pendukung mengenai respon guru terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi 
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numerasi. Wawancara dipilih karena dapat memberikan data refleksi dari praktis, sebagaimana 

dianjurkan oleh Bryman (2016). 

Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dilakukan pada tiga tahap utama: 

a. Tahap persiapan 

Penelitian menyususn perangkat pembelajaran berbasis literasi numerasi, termasuk teks 

cerita matematika, lembar kerja dan instrumen penelitian. Instrumen divalidasi oleh dua ahli 

pendidikan dasar agar layak digunakan. 

 

b. Tahap pelekasanaan  

Penelitian dilaksanakan selama 4 kali pertemuan (2 minggu). Setiap pertemuan 

mengintegrasikan teks naratif, aktivitas numerasi, dan pemecahan masalah.  

Urutan kegiatan meliputi : 

1. Pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa 

2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis litersi numerasi meliputi : membaca teks cerita, 

meemukan informasi numerik, menghubungkan operasi dengan operasi matematika serta 

diskusi dan refleksi. 

3. Observasi aktifitas belajar dilakukan selama proses pembelajaran  

4. Wawancara guru dilakukan serta perlakuan terakhir  

5. Pottest diberikan pada akhir siklus untuk mengetahui peningkatan hasil belajar.  

 

c. Tahap akhir 

hasil tes, observasi, dan wawancara dikumpulkan, dikodekan dan disiapkan untuk 

analisis. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui dua pendiekatan kuantitatif dan kualitatif untuk 

memberikan gambaran yang utuh. 

 

Analisis Kuantitatif 

Data pretest dan pottest dianalisis menggunakan: 

1. Statistik deskriptif (rata-rata, median, simpangan baku) 

2. Uji gain score untuk melihat peningkatan kemampuan berhitung 

3. Uji t berpasangan untuk melihat perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

Penggunaan teknik ini didasarkan pada panduan analisis kuantitatif dan penelitian 

pendidikan sebagaimana dijelaskan oleh Field (2017). 
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Analisis Kualitatif  

Data observasi dan wawancara dianalisis menggunakan model tematik menurut 

Braun & Clarke (2021) yang meliputi tahap familiarisasi, pengodean awal, identifikasi tema, 

dan penafsiran temuan. Analisis kualitatif digunakan untuk memperkuat hasil kuantitatif 

dengan penampilan pola perilaku belajar siswa serta pengalaman guru selama intervensi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1). Gambaran Umum Data 

Penelitian ini melibatkan 21 siswa yang terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 10 siswa 

perempuan. Penilaian dilakukan menggunakan satu komponen, yaitu Nilai Akhir, dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65. Seluruh siswa memperoleh nilai di atas 

KKM, sehingga 100% siswa dinyatakan tuntas. Temuan ini menunjukkan bahwa secara 

klasikal kelas telah mencapai standar ketuntasan belajar yang ditetapkan. 

2). Statistik Deskriptif Nilai 

a. Rentang Nilai 

Nilai siswa berada pada kisaran 70 hingga 95, dengan rentang nilai sebesar 25 poin. 

Rentang ini menunjukkan bahwa meskipun seluruh siswa tuntas, terdapat variasi tingkat 

penguasaan materi. 

b. Distribusi Kelompok Nilai 

Rentang Nilai Frekuensi Persentase 

90-95 4 Siswa 19,0% 

80-89 9 Siswa 42,8% 

70-79 8 Siswa 38,0% 

< 70 0 Siswa 0% 

Distribusi menunjukkan bahwa mayoritas siswa (42,8%) berada pada rentang nilai 80–

89, diikuti oleh kelompok 70–79 (38,0%) dan kelompok nilai sangat tinggi 90–95 

(19,0%). Tidak terdapat siswa dengan nilai di bawah KKM. Pola ini mengindikasikan 

bahwa secara umum kemampuan akademik siswa berada pada kategori baik hingga 

sangat baik, dengan proporsi siswa berprestasi tinggi yang cukup signifikan. 

c. Ukuran Pemusatan 

Nilai rata-rata (mean) sebesar 81,95, median 81, dan modus tidak muncul karena nilai 

siswa tersebar relatif merata. Kedekatan antara mean dan median menunjukkan bahwa 

distribusi nilai relatif simetris, tanpa dominasi nilai ekstrem. Rata-rata yang berada di atas 

80 memperkuat bahwa kinerja akademik kelas tergolong baik–sangat baik. 
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d. Standar Deviasi 

Nilai memiliki variasi yang moderat, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan antar siswa, namun tidak terdapat kesenjangan yang ekstrem. Hal ini 

menandakan bahwa pembelajaran berjalan cukup merata di seluruh peserta didik. 

 

3). Deskripsi Hasil Per Item Data 

a. Komposisi Siswa 

Komposisi siswa laki-laki dan perempuan relatif seimbang (11:10), sehingga hasil belajar 

yang diperoleh dapat dianggap tidak dipengaruhi oleh bias komposisi gender. 

b. Perbedaan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Siswa perempuan menunjukkan kinerja akademik lebih tinggi, ditandai dengan nilai 

tertinggi kelas yaitu 95 dan 94 yang keduanya diraih oleh siswa perempuan. Sementara 

itu, nilai tertinggi siswa laki-laki adalah 90. Pola ini mengindikasikan bahwa rata-rata 

nilai siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Temuan ini sejalan 

dengan literatur yang menyatakan bahwa siswa perempuan cenderung memiliki 

ketelitian, konsistensi, dan motivasi belajar yang lebih tinggi dalam konteks akademik 

tertentu (Sari & Yusuf, 2020). Namun, asumsi bahwa perbedaan ini semata-mata 

disebabkan oleh gender perlu diuji lebih lanjut. Faktor lain seperti strategi belajar, 

kepercayaan diri akademik, dan lingkungan belajar juga dapat berkontribusi, sehingga 

interpretasi ini sebaiknya dipahami sebagai indikasi awal, bukan hubungan kausal. 

c. Profil Nilai Individu 

Beberapa siswa dengan skor tertinggi adalah: Aisyah M = 95, Meiranti Azzura = 94, Aulia 

Qurana = 92, Ahmad Afandi = 90. Sementara siswa dengan nilai terendah adalah: Taufik 

Hidayat = 70, Rafid La Ode = 71, Jumaldi = 72. Meskipun berada pada kelompok nilai 

terbawah, ketiga siswa tersebut tetap melampaui KKM, yang menunjukkan bahwa 

seluruh siswa telah mencapai standar kompetensi minimal. 

d. Keterangan Ketuntasan 

Seluruh siswa berada pada kategori Tuntas, yang berarti tingkat pencapaian kelas sangat 

tinggi secara klasikal. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang 

diterapkan efektif dalam memastikan penguasaan materi oleh seluruh peserta didik, 

meskipun masih terdapat variasi dalam tingkat keunggulan akademik. 

Kesimpulan Analitis 

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa kelas memiliki performa akademik yang 

kuat dan relatif merata, dengan rata-rata tinggi, tidak adanya siswa yang gagal, dan 

proporsi yang signifikan pada kategori nilai baik dan sangat baik. Meskipun terdapat 

indikasi perbedaan berdasarkan gender, interpretasi ini perlu diperlakukan secara hati-

hati dan diuji lebih lanjut melalui analisis inferensial apabila tersedia data pendukung. 

 

 

https://doi.org/10.63976/jimat.v7i1.1251


  

                                    e-ISSN: 2774-1729 

                                                               Volume. 7.  Nomor 1.  Halaman 135-145 

                                                                                               Publikasi Online: 16 Maret 2026 

DOI: https://doi.org/10.63976/jimat.v7i1.1251  
 

 

Page | 142 
 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan menghasilkan 

tingkat ketuntasan belajar sebesar 100%, yang berarti seluruh siswa telah melampaui Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Capaian ini tidak hanya menunjukkan bahwa siswa mampu 

menguasai kompetensi yang ditargetkan, tetapi juga merefleksikan efektivitas pembelajaran, 

kesesuaian instrumen penilaian dengan kompetensi dasar, serta keberhasilan guru dalam 

melakukan penguatan materi dan pengelolaan kelas. Menurut Kemendikbud (2018), suatu kelas 

dinyatakan efektif apabila tingkat ketuntasan mencapai lebih dari 85%, sehingga capaian 100% 

dalam penelitian ini secara normatif berada jauh di atas standar nasional. Namun, perlu 

dicermati bahwa ketuntasan total juga dapat dipengaruhi oleh tingkat kesulitan soal dan 

karakteristik kelompok siswa, sehingga efektivitas pembelajaran sebaiknya tidak hanya diukur 

dari ketuntasan, tetapi juga dari distribusi dan kedalaman penguasaan materi. 

Rata-rata nilai sebesar 81,95 mengindikasikan bahwa secara umum siswa berada pada 

kategori baik hingga sangat baik, sesuai dengan kriteria pencapaian akademik nasional 

sebagaimana diatur dalam PP No. 19 Tahun 2005. Nilai rata-rata yang tinggi ini mencerminkan 

bahwa siswa tidak hanya lulus secara administratif, tetapi juga memiliki pemahaman 

konseptual yang relatif kuat dan konsistensi capaian akademik yang stabil. Temuan ini sejalan 

dengan Lestari (2020) yang menyatakan bahwa nilai rata-rata pada rentang 78–85 merupakan 

indikator pembelajaran yang efektif dan stabil. Dengan demikian, capaian rata-rata dalam 

penelitian ini menempatkan kelas pada kategori performa akademik yang sehat dan produktif. 

Dari sisi sebaran nilai, standar deviasi sebesar 7,75 menunjukkan bahwa variasi 

kemampuan antar siswa berada pada tingkat moderat. Artinya, meskipun terdapat perbedaan 

tingkat penguasaan materi, tidak ditemukan kesenjangan ekstrem antara siswa berprestasi tinggi 

dan rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa diferensiasi pembelajaran, termasuk 

pemberian pengayaan dan remedial, telah berjalan cukup efektif dalam menjaga pemerataan 

hasil belajar. Temuan ini konsisten dengan Wahyudi (2018) yang menunjukkan bahwa 

penerapan remedial dan pengayaan secara sistematis mampu menurunkan disparitas capaian 

dalam satu kelas. 

Dari perspektif gender, hasil penelitian memperlihatkan bahwa rata-rata nilai siswa 

perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Pola ini sejalan dengan temuan 

Sukmawati dan Lestari (2019) yang menunjukkan bahwa siswa perempuan cenderung memiliki 

stabilitas capaian akademik yang lebih baik, serta Santoso (2021) yang menyatakan bahwa 

karakter belajar perempuan umumnya lebih terstruktur dan konsisten, sehingga berdampak 

pada hasil belajar yang lebih tinggi. Namun demikian, kedua kelompok dalam penelitian ini 

tetap menunjukkan performa yang baik, sehingga perbedaan ini lebih tepat dipahami sebagai 

variasi karakteristik belajar, bukan sebagai indikator ketimpangan kualitas. 

Jika dibandingkan dengan penelitian dalam satu dekade terakhir, temuan ini 

menunjukkan pola yang konsisten bahkan lebih kuat. Hakim (2020) dan Jamaluddin et al. 

(2017) melaporkan tingkat ketuntasan pada rentang 85–95% dalam pembelajaran terstruktur 

dan berbasis evaluasi, sementara penelitian ini mencapai 100%, yang berarti melampaui rerata 

capaian studi sebelumnya. Dari sisi rata-rata nilai, posisi 81,95 juga berada dalam rentang 

efektivitas yang sama sebagaimana dikemukakan oleh Lestari (2020). Selain itu, pola 

perbedaan gender yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan temuan Sari dan Yusuf 

(2020), serta tingkat variasi nilai yang moderat mendukung kesimpulan Putra dan Rahayu 
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(2021) bahwa standar deviasi yang tidak tinggi mencerminkan keberhasilan guru dalam 

meminimalkan kesenjangan belajar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan-temuan 

sebelumnya, tetapi juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan memiliki 

efektivitas tinggi, pemerataan hasil belajar yang baik, serta capaian akademik yang stabil dan 

unggul secara klasikal. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis terhadap data nilai 21 siswa, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilaksanakan telah berjalan sangat efektif. Seluruh siswa mencapai nilai di 

atas KKM sehingga menghasilkan ketuntasan belajar 100%, yang menunjukkan bahwa materi 

pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh seluruh peserta didik tanpa pengecualian. Nilai rata-

rata kelas yang mencapai 81,95 mengindikasikan bahwa tingkat penguasaan siswa berada pada 

kategori Baik hingga Sangat Baik, dengan penyebaran nilai yang relatif merata. Standar deviasi 

yang moderat menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan antar siswa tidak terlalu jauh, 

sehingga kualitas pembelajaran tidak hanya efektif secara umum, tetapi juga mampu 

meminimalkan kesenjangan akademik. 

Selain itu, ditemukan kecenderungan bahwa siswa perempuan memiliki capaian nilai 

yang sedikit lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki, meskipun kedua kelompok tetap 

menunjukkan performa yang baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian 10 tahun terakhir yang 

menyatakan bahwa perbedaan strategi belajar antar gender dapat memengaruhi konsistensi 

pencapaian akademik, namun tidak menghambat ketuntasan belajar secara keseluruhan. Jika 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini bahkan menunjukkan tingkat 

keberhasilan yang lebih tinggi, baik dari sisi ketuntasan maupun stabilitas nilai, sehingga dapat 

dikatakan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan telah menghasilkan dampak yang 

sangat positif terhadap perkembangan akademik siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di 

kelas tersebut telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, baik dari segi hasil belajar, 

ketercapaian KKM, maupun pemerataan kemampuan. Kinerja siswa yang tinggi dan seragam 

menunjukkan bahwa proses pengajaran, metode evaluasi, serta pendampingan yang diberikan 

telah berjalan secara optimal dan mampu mendukung keberhasilan belajar secara maksimal. 
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